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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan likuiditas
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sub-sektor kosmetik
dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 9 perusahaan dalam
sub-sektor tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
memanfaatkan data sekunder yang diperoleh melalui teknik dokumentasi.
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan manufaktur sub-
sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang tercatat di BEIl. Analisis data
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Program for the Social
Sciences), dengan tahapan analisis yang meliputi analisis deskripfif, uji asumsi
klasik, dan analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan likuiditas berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sub-
sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Kata Kunci: Likuiditas, Nilai Perusahaan, Profitabilitas, SPSS, Sub-Sektor Kosmetik
dan Keperluan Rumah Tangga
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Pendahuluan

Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang dicapai oleh
suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat
terhadap perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan
operasionalnya, vyaitu sejak perusahaan tersebut didirkan. Menurut
Setyawan (2019) nilai perusahaan diartikan sebagai nilai pasar yang
dapat memberi pemegang saham kemakmuran secara maksimum saat
harga saham naik, semakin tinggi nilai perusahaan maka tingkatn
kepercayaan investor terhadap perusahaan juga semakin meningkat.
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Tabel 1 Daftar PBV beberapa perusahaan cosmetics and household yang terdaftar di BEl tahun 2016-2021

1 PT . Mustika Ratu Tbk MRAT 1,53 1,23 1,12 1,08 1,22 1,00
5 PT. Unilever Indonesia Tok UNVR 044 034 0.44 0,42 0.22 0.35
PT.Mandom Indonesia
3  Tbk TICD 1,40 1,93 1,75 1,09 0,69 0,59
4 PT. Martina Berto Tbk MBTO 024 0,24 0,20 0,17 0,21 0,34
PT. Akasha Wira
5 International ADES 629 824 4,57 6,06 1,13 7.25
Rata - Rata 1,98 2,40 1,62 1,77 0,7 1,91

Sumber : Data Olahan Peneliti (2024)

Berdasarkan Tabel 1, beberapa Perusahaan kosmetik selama enam
tahun terakhir nilai PBV mengalami penurunan. Dapat diketahui bahwa
PBV pada tahun 2016 sebesar 1,98 pada tahun 2017 mengalami kenaikan
sebesar 2,40, pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 1,62, pada
tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 1,77, pada tahun 2020
mengalami penurunan yang sangat jauh sebesar 0,7, dan pada tahun
2021 mengalami kenaikan sebesar 1,91.

Peningkatan nilai Perusahaan yang cukup baik merupakan
pencapaian yang diinginkan oleh pemilik perusahaan karena
peningkatan nilai perusahaan akan membuat pemiliknya sejahtera.
Memaksimumkan nilai perusahaan berarti memaksimumkan semua nilai
keuntungan yang akan diterima oleh pemegang saham di masa yang
akan datang.

Pentingnya nilai perusahaan membuat investor dan kreditor semakin
selektif dalam berinvestasi maupun memberikan kredit kepada
perusahaan. Para investor melihat nilai perusahaan dari  sudut
pandang,perusahaan mampu memberikan expected return yang
maksimal dan berjangka panjang. Sementara bagi pihak kreditor, nilai
perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam membayar
utangnya, sehingga pihak kreditor tidak merasa khawatir untuk
memberikan pinjaoman kepada perusahaan tersebut. Selain itu, nilai
perusahaan juga menjadi perhatian bagi para manajer untuk membuat
suatu keputusan dan kebijakan, sehingga nilai perusahaan menjadi
sangat berarti bagi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan terhadap
perusahaan.

Profitabilitas ~ merupakan  kemampuan  perusahaan  untuk
memperoleh laba dalom hubungannya dengan penjualan, total asset
maupun modal sendiri. Profitabilitas  merupakan  kemampuan
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perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas yang tinggi
mencerminkan  kemampuan  perusahaan  dalaom  menghasilkan
keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham. Tingkat profitabilitas
yang tinggi akan diminati sahamnya oleh investor, sehingga permintaan
saham meningkat dan harga saham akan naik (Sadewo F, Santoso B, AP
Nugraha Nyoman |, 2022).

Likuiditas merupakan indikator tentang kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban finansial jangka pendek pada jatuh tempo
dengan memakai aktiva lancarnya. Likuiditas dengan kondisi kesemua,
keuangan perusahaan namun juga berkaitan dengan kemampuannya
untuk merubah aktiva lancar menjadi uang kas. ( Priyambudi AH, 2021).

Konsep-konsep yang telah dijelaskan diatas, kemudian bukfi-bukfi
empiris Indonesia selama ini masih belum memberikan jawaban yang
konsisten, sehingga penulis bermaksud ingin meneliti kembali, yaitu
pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai perusahaan pada
Perusahaan manufaktur sub-sektor cosmetics and household yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Maka dalam penelitian ini, penulis akan menguiji
kembali persoalan yag memicu pada hasil penelitian terdahulu. Diharapkan
dari hasil penelitian bisa dapat memberikan manfaat kepada investor dan
kreditur dalam pengetahuan mengenai nilai perusahaan dan serta
memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya apabila mengambil topik
yang sama.

Manajemen Keuvangan

Managjemen keuangan adalah proses organisasi atau kegiatan
keuangan dalom suatu organisasi di mana Ini mencakup kegiatan
perencanaan, analisis, dan pengendalian aktivitas keuangan yang
biasanya dilakukan oleh manajer Keuangan.

Menurut  para ahli  (Ifani 2020:11) mengemukakan bahwa
manajemen keuangan adalah aktivitas pengelolaan keuangan
perushaan yang berhubungan dengan usaha mencari dan
menggunakan dana secara efekiif dan efisien guna mewujudkan
tujuandari perusahaan.

Laporan Keuangan
Laporan keuangan diartikan sebagai pencatatan dan pelaporan

uang serta transaksi yang terjadi pada bisnis yang dijalankan yang
biasanya dibuat pada periode tertentu menyesuaikan kebutuhan dan
kebijakan Perusahaan.

Menurut Raymond Budiman (2020:3) laporan keuangan merupakan
suatu dokumen yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan
dan kinerja perusahaan dalam periode tertentu.
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Nilai Perusahaan

Menurut Yohana ( 2021 )Nilai perusahan adalah kondisi tertentu
yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran
kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan melalui suatu proses
kegiatan selama beberapa tahun, yaitu mulai dari perusahaan tersebut
didirikan sampai saat ini. Adapun rumus untuk menghitung nilai
Perusahaan yaitu :

PRV = Harga Saham 100%
" Nilai buku per lembar x °

Profitabilitas (ROA)

Menurut (Kasmir 2019:114) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba
dalam suatu periode tertentu. Adapun rumus untuk menghitung
profitabilitas yaitu :

Laba Bersih

ROA = Total Asset

Likviditas

Likuiditas merupakan suatu indikator mengenal kemampuan
perusahaan-perusahaan membayar semua kewajiban financial jangka
pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar yang
tersedia. Adapun rumus yang digunakan yaitu :

Total aset lancar

oot Ratio — 1000
urrent katlo =, o1 kewajiban lancar &

Objek dalam penelitian ini merupakan Perusahaan industri
manufaktur. Dimana perusahaan ini merupakan perusahaan yang
melakukan proses produksi mulai dari pembelian bahan baku,
pengolahan bahan baku, hingga berbentuk barang jadi guna
memperoleh laba semaksimal mungkin. Perusahaan manufaktur
yang menjadi obyek penelition adalah sub-sektor cosmetics and
household yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, dalom penelitian ini dikembangkan
hipotesis karena terdapat dugaan bahwa:

H1: Profitabilitas (X1) berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Perusahaan Manufaktur sub-sektor cosmetics and household yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

H2 : Likuiditas (X2) berpengaruh terhadap nilai perusahaan
Perusahaan Manufaktur  sub-sektor cosmetics and household yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Metode Analisis

Penelition ini  menggunakan pendekatan kuantitatif,  yaitu
pendekatan yang menekankan pada pengujian teori atau konsep
melalui pengukuran variabel dan analisis data menggunakan alat bantu
statistik, dengan tujuan utama untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Lokasi penelitian dilakukan di Galeri Investasi dan Bursa Efek
Indonesia Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muslim Indonesia, Jalan
Urip Sumoharjo, Makassar. Sumber data yang digunakan berasal dari situs
resmi IDX, yaitu laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur sub-
sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2018-2022.

Populasi dalam penelitian ini terdiri atas 12 perusahaan manufaktur
sub-sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia. Melalui metode purposive sampling, dilakukan
penyaringan berdasarkan kriteria tertentu, sehingga 3 perusahaan
dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria. Dengan demikian, jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 9 perusahaan.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: variabel
independen yaitu Return on Assets (ROA) sebagai indikator profitabilitas
dan Current Ratio (CR) sebagai indikator likuiditas; serta variabel
dependen yaitu nilai perusahaan.

Prosedur analisis data dalam penelitian ini melibatkan beberapa
tahapan, dimulai dari analisis keuangan dengan menghitung nilai
masing-masing variabel berdasarkan laporan keuangan tahun 2018-
2022. Selanjutnya  dilakukan  analisis  statistik  deskriptif  untuk
menggambarkan karakteristik data yang telah terkumpul, serta analisis
statistik inferensial guna menguji hubungan antar variabel dan kesesuaian
data sampel terhadap populasi. Seluruh proses analisis dibantu dengan
perangkat lunak SPSS (Statistical Program for the Social Sciences).

Hasil Penelitian
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Profitabilitas (ROA)

Standar umum rata-rata industri Return on Asset sebesar 8,32%, hal
ini berarti semakin tinggi rasio Return on Asset, maka akan semakin bagus
kondisi fundamental perusahaan dalam memperoleh laba. Berikut nilai
rata-rata Refurn On Asset perusahaan cosmetics and household pada
tahun 2018-2022.

Tabel 2 Rata-rata Perkembangan Variabel Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Sub-sektor Cosmetics yang
Terdaftar Di BEI Periode 2018-2022

1 KINO Kino Indonesia Tok 4.17899 10.9802 2.16284 1.82976 -20.321  -0.23386

Center of Economic Student Journal 8 (2) (2025) | 574



@

Center of Economic Student Journal Vol. 8 No. 2, April 2025
e-issn : 2621 - 8186
DOI : https://doi.org/10.56750/csej.v8i2.1111

2 MBTO Martina Berto Tbk -17.612 -11.326  -20.675 -20.817 -5.8787  -15.2619
3 MRAT  Mustika Ratu Tbk -0.4408 0.02475 -1.2088 0.06182 9.76021  1.639436
4 TCID Mandom Indonesia Tok  7.07727  5.68947 -2.3664 -3.3253  0.76069  1.567161
5 UNVR Unilever Indonesia Tbk 46.6601 35.8018 34.8851 30.1971 29.2866 35.36616
6 CINT Chitose Internasional Tk 2.75837  1.38469 0.05001  -19.933 -1.5302 -3.4541

7 KICI KedaungIndah CanTbk -0.567 -2.0761 -0.0068 12.7979 0.23739 2.077087
8 LMPI nggeng Makmur Indust -6.0507  -5.649 -5.9192 -2.0399  -3.5448 -4.64073

Tb

9 WOOD Integra Indocabinet Tok 5.30899 3.95356 5.36758  7.8708 2.54622  5.00943
Rato-rata 1 4.590358" 4.309263°1.365481 © 0.73802 1.257379 2.452076

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata Return on Asset, perusahaan
cosmetics and household periode 2018-2022 yaitu. Tabel di atas menunjukkan
bahwa pada tahun 2018 rata perkembagan variabel profitabilitas 4.590358%
dan tahun 2019 sebesar 4.309263% tahun 2020 sebesar 1.365481% tahun 2021
sebesar 0.73802% tahun 2022 sebesar 1.257379%. Hal ini menunjukkan bahwa
pada tahun 2019 variabel ROE mengalami penurunan -0,281095 dari tahun
2018, pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar -0,627461 pada tahun
2022 mengalami peningkatan sebesar 0,519359. Dengan demikian rata-rata
ROA sebesar 2.452076 pada setiap perusahaan. ROA yang tinggi menandakan
bahwa keadaan perusahaan itu baik.

Likuiditas (CR)

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang
yang segerah jatuh tempo pada saat di tagih keseluruhan. Rasio lancar
dapat di ukur dengan membandingkan aktiva lancar dan utang lancar
perusahaan. Berikut ini data Current Ratio pada perusahaan cosmetics
and houshold yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018-2022.

Tabel 3 Rata-rata Perkembangan Variabel Likuiditas Pada Perusahaan Manufaktur Sub-sektor Cosmetics yang
Terdaftar Di BEI Periode 2018-2022

1 KINO Kino Indonesia Thk 150.315 134729  119.375 150.697  87.2311 128.469
2 MBTO Martina Berto Tbk 163.344 124784  61.6551 75.394 68.3206  98.6996
3 MRAT Mustika Ratu Tok 416.409 288.745  220.926 213.029 248376 277.497
4 TCID Mandom Indonesia Tok  586.099 558208  922.165 812813  721.485 720.154
5 UNVR Unilever Indonesia Tok ~ 73.2485  65.29 66.0927 61.4071 60.8233  65.3723
6 CINT Chitose Internasional Tok 270.83  237.706  249.389 132.074 139.58  205.916
7 KICI Kedaung Indah Can Tok 611.372 757.799  783.223 505.491 665.026 664.582
8 LMPI né;geng Makmur Indust 138.504  118.885 112,45 117.297 115078 120.443
T
9 WOOD Integra Indocabinet Tok  129.674  129.952 135.38 206.829  243.233 169.014
Rata-rata 282.1995 268.4553 296.7395° 252.7812" 261017 272.2385

Sumber : Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel 3 dapat di ketahui bahwa rata-rata current ratio

pada 9 perusahaan cosmetics and houshold 2018-2022 sebesar
272.2385%. nilai rata-rata current ratio pada 5 tahun, dimana pada tahun
2018 rata-rata yang di peroleh sebesar 282.1995% pada tahun 2019
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sebesar 268.4553%, pada tahun 2020 sebesar 296.7395% pada tahum
2021 sebesar 252.7812% pada tahun 2022 sebesar 261.017% Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata current ratio pada perusahaan
cosmetics and houshold pada tahun 2018-2022 mengalami peningkatan
dan penurunan pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar -
13,7442. pada tahun 57 2021 mengalami penurunan sebesar -43,9883.
pada tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 8,2358

Nilai Perusahaan (PBV)

Nilai perusahaan dalam penelitian ini di ukur dengan menggunakan
indikator Price to Book Value (PBV) Dengan membandingkan harga saham
terhadap nilai buku perusahaan. Berikut ini data PBV pada perusahaan

cosmetics and household yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018-2022.
Tabel 4 Rata-rata Perkembangan Variabel Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Sub-sektor Cosmetics
yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2022

1 KINO Kino Indonesia Tbk 1.82907 1.81289  1.50771 1.08874  1.42967 1.53362
2 MBTO Martina Berto Tbk 0.44865 0.42769  0.22856 0.35478  0.33306 0.35855
3 MRAT Mustika Ratu Tok 0.2082 0.17764  0.21124 0.95403  0.28715 0.36765
4 T1CID Mandom Indonesia Tok  1.75841  1.09538  0.69796 0.5911 0.57996 0.94456
5 UNVR Unilever Indonesia Tok ~ 4.57162  3.36454  6.79316 3.28487 4.8578  4.5744
6 CINT Chitose Internasional Tok 0.73068 0.77501  0.62799 0.721 0.68812 0.70856
7 KICI Kedaung Indah Can Tok 0.82815 0.63822  0.72443 0.73811  0.49653 0.68509
8 LMPI nggeng Makmur Indust0.43943 0.31024  0.34777 0.86253 0.568  0.50559
Tb
9 WOOD Integra Indocabinet Tok 1.58297 1.59778  1.19311 1.41484  0.60705 1.27915
Rata-rata 1.377464 1.133266 1.370214° 1.112222° 1.094149 1217463

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat dilihat tingkat nilai perusahaan
dari perusahaan cosmetics and houshold yang terdaftar di bursa efek
indonesia selama priode 2018- 2022. Nilai perusahaan cosmetics and
houshold pada tahun 2019 mengalami penurunan -0244198 dari tahun
2018. menjadi 1.133266, pada tahun 2020 58 mengalami peningkatan
sebesar 0,236948 dari tahun 2019 dan pada tahun 2021 mengalami
penurunan sebesar -0,257992 dari tahun2020.

Hasil Uji Asumsi Klasiik
Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan melalui metode p plot
dan histogram. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal
atau tidak maka digunakan analisis grafik, pada prinsipnya normalitas
dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Expected Cum Prob

‘oo 0.2 0.4 o8 os 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 1 Grafik Histogram

Dari Gambar 1 diketahui bahwa data dengan Normal P-P Plot
pada variabel nilai religiositas yang digunakan dinyatakan berdistribusi
normal atau mendekati normal. Hal tersebut dikarenakan fitik-titik pada
gambar distribusi terlihat menyebar atau mendekati di sekitar garis
diagonal dan penyebaran titik-titik data searah dengan mengikuti garis
diagonal.

Histogram

Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Mean = 6.00E-16
Std. Dev. = 0.977

Frequency

N

o 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 2 Grafik P-Plot

Gambar 2 merupakan grafik histogram. Grafik  histogram
dikatakan normal jika distribusi data membentuk lonceng (bell shaped),
tidak condong ke kiri atau tidak condong ke kanan (Santoso, 2015: 43).
Grafik histogram diatas membentuk lonceng dan tfidak condong ke
kanan atau ke kiri sehingga grafik histogram tersebut dinyatakan normal.

Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalohan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnyaq)
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(Ghozali, 2011). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi. Jika fterjadi autokorelasi, maka dinamakan adanya
problem autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin

Watson.
Tabel 5 Uji Autokorelasi

1 8359 697 .682 .76338 2.080

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, Profitabilitas

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Data yang diolah, 2024

Dari Tabel 5 koefisien Durbin-Watson besarnya 2.080 Yang dimana
nilai DW berada diantara -3 < DW < +3 (-3 <2.080 < +3) dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa dalam regresi antara variabel profitabilitas
dan likuiditas terhadap nilai perusahaan tidak terjadi autokorelasi.

Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varionce dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai
prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID.

Scatterplot
Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Regression Standardized Predicted Value

Regression Standardized Residual

Gambar 3 Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan Gambar 3 grafik scatterplot menunjukkan bahwa
data tersebar pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola yang
jelas dalam penyebaran data tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terjadi heterokedaktisitas pada model regresi tersebut, sehingga model
regresi layak digunakan untuk memprediksi nilai perusahaan dengan
variabel yang mempengaruhi yaitu profitabilitas dan likuiditas.

Center of Economic Student Journal 8 (2) (2025) | 578



@

Center of Economic Student Journal Vol. 8 No. 2, April 2025
e-issn : 2621 - 8186
DOI : https://doi.org/10.56750/csej.v8i2.1111

Hasil Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel independen dalam suatu
model regresi linear berganda. Untuk menguji multikolinieritas dapat
dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Faktor). Jika
nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 maka
model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas. Hasil pengujian

multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 6 Hasil Uji Multikoliniearitas

(Constant)
1 Profitabilitas .990 1.010
Likuiditas .990 1.010

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Data yang diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa profitabilitas dan likuiditas.
memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10. Hal ini berari
dalam model persamaan regresi tidak terdapat gejala multikolonearitas
sehingga data dapat digunakan dalam penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linear Berganda

Setelah hasil uji asumsi klasik dilokukan dan hasilnya secara
keseluruhan menunjukkan model regresi memenuhi asumsi klasik, maka
tahap berikut adalah melakukan evaluasi dan interpretasi model regresi
berganda.

Tabel 7 Model Persamaan Regresi

(Constant)  |1.358 174 7.790 .000
1 Profitabilitas  |.074 .008 .786 9.196 .000
Likuiditas -.001 .000 -214 -2.501 016

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Data yang diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 7 , maka persamaan regresi yang terbentuk
pada uji regresi ini adalah:
Y =1.358 + 0.074X1 + -0.001X2
Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
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1) Nilai konstanta adalah 1.358 ini menunjukkan bahwa, jika variabel
profitabilitas dan likuditas bernilai nol (0), maka nilai variabel dependen (nilai
perusahaan) sebesar 1.358 satuan.

2) Koefisien regresi Profitabilitas (b1) adalah +0.074 dan bertanda positif. Hal ini
berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0.074 jika nilai
variabel X1 mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independen
lainnya bernilai tetap. Semakin tinggi tingkat profitabilitas maka nilai
perusahaan akan semakin meningkat.

3) Koefisien regresi Likuiditas (b2) adalah -0.001 dan bertanda negatif. Hal ini
berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar -0.001 jika nilai
variabel X2 mengalami penurunan satu satuan dan variabel independen
lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda negatif menunjukkan adanya
hubungan yang 64 searah antara variabel likuiditas dengan variabel nilai
perusahaan (Y). Semakin menurun likuiditas maka semakin nilai perusahaan
akan tetap mengalami kenaikan.

Hasil Uji R2
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel

independen.
Tabel 8 Hasil Uji R? Determinasi

1 .835¢ 697 682 .76338

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, Profitabilitas

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Data yang diolah, 2024

Dari Tabel 8 terdapat angka R sebesar 0,835 yang menunjukkan
bahwa hubungan antara nilai perusahaan dengan kedua variabel
independennya kuat, karena berada di defenisi kuat yang angkanya
berada di 0,5 -0,8. Sedangkan nilai R square sebesar 0.697 atau 69,7% ini
menunjukkan bahwa variabel nilai perusahaan, dapat dijelaskan oleh
variabel profitabilitas dan likuiditas. Sebesar 469,7% sedangkan sisanya
30,3% dapat dijelaskan dengan variabel lain yang fidak terdapat pada
penelitian ini.

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan
uji t yaitu dengan melihat nilai signifikansi t hitung, Jika nilai signifikansi t
hitung < dari 0,05 65 maka dapat dikatakan variabel independen
tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil
pengujiannya adalah sebagai berikut:
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Tabel 9 Hasil Uji Parsial (Uji t)

(Constant) 1.358 174 7.790 .000
Profitabilitas 074 .008 786 9.196 .000
Likuiditas -.001 .000 -214 -2.501 016

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Data yang diolah, 2024

Melalui statistik uji-t yang terdiri dari profitabilitas dan likuiditas.

dapat diketahui secara parsial pengaruhnya terhadap nilai perusahaan.

1)

2)

Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Tabel 9 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tingkat signifikan sebesar
0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien bl yang bermilai +9,196
menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhnadap variabel
dependen. Halini berarti H1 diterima dan sehingga dapat dikatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Tabel 9 menunjukkan bahwa variabel likuiditas memiliki tingkat signifikan
sebesar 0,016 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien b2 yang bernilai -2.501
menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat negatif ternadap variabel
dependen. Hal ini berarti H2 diterima sehingga dapat dikatakan likuiditas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji F berguna untuk melakukan uji hipotesis koefisien (slope) regresi

secara bersamaan dan memastikan bahwa model yang dipilih layak
atau fidak untuk menginterpretasikan pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terkait. Uji ini sangat penting karena jika tidak lolos uiji
F maka hasil uji T tidak relevan.

Tabel 10 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Regression 56.226 2 28.113 48.241 .000p
Residual 24.476 42 .583
Total 80.701 44

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

b. Predictors: (Constant), Likuiditas, Profitabilitas

Sumber : Data yang diolah, 2024

Tabel 10 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi lebih kecil dari

0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa profitabilitas dan likuiditas
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mempunyadi pengaruh terhadap nilai perusahaan, dengan probabilitas
0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, maka
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi tingkat nilai
perusahaan.

Pembahasan

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan
Cosmetics and Household yang Terdaftar di BEI

Berdasarkan hasil  uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas  berpengaruh positif  dan  signifikan  terhadap  nilai
perusahaan. Artinya, semakin tinggi fingkat profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub-sektor kosmetik dan keperluan rumah
tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEl), maka nilai
perusahaan cenderung meningkat. Hal ini disebabkan oleh kemampuan
perusahaan yang lebih finggi dalaom menghasilkan laba, yang
menunjukkan kondisi keuangan yang sehat dan kinerja operasional yang
efisien. Kondisi ini memberikan sinyal positif kepada investor bahwa
perusahaan mampu membayar biaya operasional serta memberikan
keuntungan yang optimal kepada para pemegang saham.

Profitabilitas menggambarkan kapasitas suatu  organisasi atau
perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio profitabilitas yang tinggi
mencerminkan kekuatan finansial perusahaan, serta menarik minat
investor karena menunjukkan potensi pengembalian yang baik. Dalam
konteks jangka panjang, perusahaan dengan profitabilitas tinggi lebih
mampu menarik investasi eksternal, mempertahankan keberlanjutan
usaha, serta meningkatkan nilai perusahaan di pasar modal (Suitela &
Nurastuti, 2021).

Selain itu, profitabilitas yang tinggi mencerminkan manajemen yang
efisien dan strategi bisnis yang efektif, yang secara tidak langsung
meningkatkan kepercayaan dari pemangku kepentingan seperti
pelanggan, mitra bisnis, dan investor. Keuntungan yang lebih besar
memungkinkan perusahaan membagikan dividen yang lebih menarik,
sehingga meningkatkan permintaan saham dan  mendorong
peningkatan nilai pasar perusahaan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Keni dan Pangkey (2022)
yang menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil serupa juga ditemukan dalam
penelitian oleh Munzir, Andriyan, dan Hidayat (2023), yang memperkuat
bukti empiris mengenai pentingnya profitabilitas dalam meningkatkan
nilai perusahaan.

Pengaruh Likviditas terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan
Cosmetics and Household yang Terdaftar di BEI
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Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Arfinya, penurunan tingkat
likuiditas fidak selalu berdampak negatif terhadap nilai perusahaan,
khususnya pada perusahaan sub-sektor kosmetik dan keperluan rumah
tangga yang terdaftar di BEl. Meskipun likuiditas menurun, nilai
perusahaan tetap dapat terjaoga karena didukung oleh kekuatan aset
atau strategi keuangan jangka panjang yang sedang dijalankan oleh
manajemen.

Dalam beberapa kasus, rendahnya likuiditas disebabkan oleh
keputusan strategis perusahaan seperti ekspansi, investasi aset tetap,
atau alokasi dana untuk pembayaran utang. Situasi ini dapat memberi
sinyal positif  kepada  investor mengenai  prospek pertumbuhan
perusahaan, selama kebijakan tersebut dilakukan secara terencana dan
berdasarkan analisis keuangan yang matang. Di sisi lain, rendahnya
likuiditas juga dapat disebabkan oleh siklus operasional, seperti
meningkatnya pivtang dagang atau persediaan yang belum dikonversi
menjadi kas. Meskipun berpengaruh terhadap likuiditas jangka pendek,
kondisi ini belum tentu mencerminkan penurunan nilai perusahaan secara
keseluruhan.

Oleh karena itu, penting untuk menilai likuiditas perusahaan secara
komprehensif, dengan mempertimbangkan faktor internal dan eksternal
yang memengaruhi perputaran kas dan struktur aset. Penurunan likuiditas
tidak secara otomatis menjadi indikator negatif, melainkan harus dianalisis
dalam konteks strategi bisnis dan struktur keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan Saputri dan Giovanni
(2021), yang menyatakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal serupa juga diungkapkan oleh
Astuti dan Yadnya (2019), yang menunjukkan bahwa baik likuiditas
maupun ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, disimpulkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya, semakin tinggi tingkat
profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai
perusahaan, khususnya pada perusahaan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
mampu mencetak laba secara konsisten memiliki daya tarik lebih di mata
investor, karena dianggap memiliki kemampuan finansial yang kuat untuk
membagikan dividen. Hal ini pada akhirnya memberikan nilai tambah
yang signifikan terhadap persepsi pasar dan keputusan investasi.
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Sementara itu, likuiditas ditemukan memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan, khususnya pada perusahaan sub-
sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di BEL
Penurunan likuiditas tidak serta-merta menurunkan nilai perusahaan,
karena perusahaan tetap dapat memiliki aset bernilai finggi yang
meskipun tidak mudah dicairkan dalam waktu singkat, tetap menjadi
indikator kekuatan finansial jangka panjang. Keberadaan aset yang kuat
ini memberikan sinyal positif kepada investor bahwa perusahaan memiliki
prospek yang menjanjikan untuk menghasilkan keuntungan dalom
jangka panjang, sehingga tetap menarik sebagai pilihan investasi.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian ini memberikan
beberapa saran yang relevan bagi berbagai pihak. Bagi kalangan
akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
tambahan dalam kajian-kajian  terkait mata  kulich manajemen
keuangan, khususnya dalam memahami bagaimana analisis kinerja
keuangan dapat berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan.
Bagi pihak perusahaan, khususnya yang bergerak di sub-sektor kosmetik
dan keperluan rumah tangga, disarankan untuk ferus menyaqjikan
informasi keuangan secara objektif dan relevan. Penyampaian laporan
keuangan yang fransparan dan dapat divji akan meningkatkan
kepercayaan investor dan mempermudah mereka dalam mengambil
keputusan investasi terhadap saham perusahaan.

Sedangkan untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas
cakupan waktu penelitian agar dapat mencerminkan kondisi yang lebih
dinamis dan representatif. Menambah jumlah sampel juga dapat
memperkuat validitas hasil penelitian, sehingga gambaran umum
mengenai nilai perusahaan di sub-sektor kosmetik dan keperluan rumah
tangga di Bursa Efek Indonesia menjadi lebih menyeluruh dan akurat.
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